PELUKTIS NASJAH DJAMIN

Olehs
A‘Qu‘ PRAJ ITNOD

18/1/064209

“SERIPSI

g _ Diad juken untuk ‘melengkapi tugas<tugas
dan ‘Wsmenuhi sjarst-sjarat udjian wnbuk
mengachlri tingkat Sardjaw.

il

KTO09535

i

|

Djurusan Seni Lukis
AKADEMI SENI RUPA INDONESEA
JOGJAKARTA

1968

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Disetud jul oleh:

)~ .

/
1

\U ""“*’C""""b \“’*7/ /}

» \
\
Urg, Soedarandji |

s — -

Dosen Pembina Vak

(i
. - e
| — e L}

S iCi &
T\ Gudarjono
e o -

Dosen Peabina Bkripsi

Abdul Kadir

Ketua Djurusan Seni Lukis

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta



KATA PENGANTAR

Dengan segala rendah hati, disini penulis menjatakan
terima kasih jang tidak terhingga, atas djerih pajah dan se-
- gala bantuan-bantuan sehingga tulisan jang berupa Skripsi
| ini, bisa terwudjud tanpa ada kesukaran-kesukaran apapun
djuga, terutama kepada: pelukis Nasjah Djamin jang dengan
segala kerelaan hati, telah bersedia untuk ditulis sebagal
pokok pembitjaraan, kepada Dosén Fembina Vak, kecpada Dosen
Pembina Skripsi, képada Ketua Djurusan Seai Lukis, kepada
Kepala Bagian Pengadjaran, kepeais Perpustakian Akademi Seni
Rupa quomsta. djuga kepada sasabat-sahabat seperdjuangan
Jang tidak sedikit sumbangaanja terh:.dap keutuhan Skripsi
ini,
| Semoga Tuhan Jang Mah& Bs8, berkenan méngaruniai de-
ngan segala kebahagiaan kepada Bapakebapak dap gahabat-sa-
habat sekalian,

Amin

Penulis
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DAVIAR GhuBAR

GAKBAR Bhundall

1, FOTO HALJAL DJALIN

2¢ WALLTA, TJat minjak

3, BALI, Tjat minjak

8, LGIBAI BBSTUT, TJat minjak
5o POILRET LIRkI, 2jat minjsk

JIFEFTPER o

Foto-foto Reproduksi oleh Ponidi, Baglan lesenisn Djowatan
- Kebudajaan, Departemen P dan K, Jogjakarta,
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FENDAHULUAN

r kita jakin bahwa dengan pesatnja ilmu pengetahuan, eko-
nomi, industri, dan segala hakekat kehidupan/keaktipan manusia
dewasa ini, maks seni haruslah setaraf dan berdjslan bersana-
sama den;an kemadjuan djaman.

Bagi seniman, dalam hal ini haruslah mendjadikan tum-
puan buat bertolak dan berfikir, akan tjelakalah kalau ia
mengabaikan persoalan ini. Sebad-ia akan menghambat kemadjuan-
kemad juan kesenian bengsanja ugdirt. _

baks dalgm hal ini penalis unbexanitan diri untuk me-
nulis seor ng putera Indonesis jeng telah banjiak makan garan-
nja kehidupan sénl-~lukis Jedtu Nacgah bLjanin.

“engapa djustzu wmenulls tentang flatjal Djadin 7

0 Bffewdl, Nashup, Ziini tenvy tak asigg /lagi bgi mna=-
sjarakat pentjinia seni, kartena apa ¥ Adalal kaf na disamping
karja-karja mopreka jang baik mer/ka bunjak @3€ulis orang, maka
mereka banjak digebub-sebut. ladalal mesurut Leunat penulis tak
kurang pentingnja ,,;el.uk:l’s. llasjah Ujasin d_ai‘bandlng dengan muere-
ka se:ua. '

ssosThere were in Jogjakarta a number of other promising
painters~too numerous to be descussed here ﬁ.tc.» wention

only a few naues, such painters s lasjah, Handrijo, Suromo
coumanded in Josjakarta in their own ways.l

lchiro Holt 1 Ind e Gomn. Universi
Fress, Ithaca lew r;l‘%lﬁ?' . . B
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- liengapa djustru orang luar jang m-njingrunge-njinggung
pelukis Nasjah dan bangsa sendiri tidak mengenalnja?

Nasjah Djamin tak banjak disebut-sebut oleh masjara-
kat, karena djarang ditemui orang, tidak banjak ditulis ten-
tang karja-karjanja. Padahal hasil karjanja, kemadjuan-kema-
djuannja serta prestasinja dalam arena seni lukis tak dapat
diabaikan begitu sadja dalam jpertumbuban seni lukis Indone-
sia sekarang ini.

Aehirnja pmlil umpm m tulisan 1n.‘l ber-
guna bagi pentjinta-pentjinta seni luk:l.l. terutana bagi per—
kembangan Sedjarah Semi rupa Indonoai&. ;
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GB. 1

"NASJAH DJAMIN"
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BAB I

RIWAJAT HIDUP NASJAH DJAMIN

Nasjah Djamin dilahirkan pada tanggal 24 September ta-
nun 1924, di Perbaungan Sumatra Utars Deli Serdang, didaersh
kebun karet. Dengan bersaudara 6 orang, dia adalah anak Jjang

- ke-enau, Ajahnja bekerdja sebagai lantri Djawatan Tjondu dan
Garam.

Sedjak ketjil ia sudgh menlnd jukkan bakatnja, senang
menggamnbar. Senang Kepada ilustrasi-ilusvpasl dari surat ka-
bar, ilustrasi Flash Gordon, gsfibaf-gambar bBihtang pilem dan
sebugainja.

Ketikea wasih di H.1.S, kalaa ia pulang sekolah selalu
singgah kerumah seorang tukang gambar djalanan, Bujung Titek
namanja, bcxhﬁ\ti. terpesopa meliihat Bujung Titek menggambar
landscape/pemandangan. Ketika itu ia baru beruwur 10 tahun.
Ia kepingin sekali wmelukis, tjat air buksa main mahalnja, ia
menggambar dengan keoante, mengopi gasbar-gazbar bintang pilem.

femudian ia ketemu dencan Apifim Zainun, seorang murid
wakidi, jang pada waktu itu wmeéndirikan sekolah gaubar, Dengan
dialah Nasjah memupuk kemauan buat mentjintai seni lukis.

Sesudah Nasjah mengindjak kelas VI li.I.S5. ia banjak
mendapat dorongan dari guru gambar kelasnja jalah Ismail Dau-
ly. Gambarnja selalu dinilai dong#n angka sepuluh, ia adalah
anak Jjang paling djempolan dikelasnja.
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Sesudah tamat H.I.S. ia terus meclandjutkan ke WMULO,
di MULO ini ia sangat mewmbeniji pelad jaran menggaubar, kare-
na disana diadjarkan menggambar dengan perspektif, menggam-
bar selalu dengan ukuran-ukuran tertentu, hingga ia selalu
mendapatkan nilai jang terendah., Ia menginginkan kebebasan
untuk menggambar,

Setelah perang Djepang petjah ia mendjadi penganggur.
Ia bekerdja mendjodi kuli, atau.mendjual telor dan rokok ke-
asrana-asrama Djepang.

Kemudian ' dat nglah suatu masa jang meuggugah kémbali
kemavannja jang kuat buat wgmneruskan belad jar melukis. Pads
wa:tu itu, Jaitu bari uleug tahun Perang Agia diandakan per-
lombaan peubikipan "Foster Perang Asia, |

la mendapatkan Bowor jang pertasa dalau porlombaan i-
tu, dengan hadiab kain wool satu bal, beras sat kwintal dan
sebuah topi vilt, seu ngatnja untuk poluk&. % mbah m.nJala-
njala. |

Karena prestasinja ini, maka 4a di‘inta oleh pecmerin-
tah Djepang untuk bekerdja pada Pungkaka, sebuah ka;rcor pPro-
paganda Djepang. Disanalah berkumpul dJagpan-dJagoan n;lukil
dari dedan, seperti Husein jang sekarang menetap sebagai pe=-
lukis di Kuala Luupur, keuudian Tino 5., Saleh dan Kamil,dan
Hasjah sendiri. :

- lereka bekerdja untuk mewbikin poster-poster, propa=-
ganda-propaganda dan slogan-slogan untuk perang Asia. Rakjat
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menanan djagung, menanam djarak dan seb:gainja. Membuat Kami-
shibai jaitu sebangsa dengan kartoon/film. Didjedjer-djedjer
sehingga merupakan sebuah tjerita, misalnja tentang perang
Asia, tentang kematian seorang pahla.an dan sebagainja.

Di Bungkaka ini, ia ketemu dengan pelukis Djepang jai-
tu Kikuo Matsusitha, kepala kantor Bungkaka, seorang sketser
dan kartonis, djuga Jamashita wakll kepala kantor Bungkaka,
seorang pelukis Impressioaniss

Karena Kilmo #atsusitha-lah 1a djadi nengcnal pelukis
Van Gogh, dimapa gebelunnja ia hagja meugeinl pulukia;pelukis
Basuki Abdulah, Pirngadl, Roden Saleh dan pelukds-pelukis
Djepang, jang pade wattu itu mendjadi ukuran pelukis-pelukis
Indonesia.

Di Bungkeka ini da mead-patken kebebasan buat melukis,
ia selalu dikirim keluar daerah, untuk melukis orang-orang
menanam djarak ataw menipam kspas, 4a tisek hanja bekerdja di
kantor sadja, ia banjak melukis deng n Lempergunacan tjat air.

Setclah ia meibatja madjalah Pjawa Baru, terbitan Ba-
lai Pustaka, jang banjak memuat gaubar-gaubar dan reproduksi-
reproduksi lukisan pelukis-pelukis dari Djawa, ia djadi kepi-
ngin sekali melavat ke Djawa. |

Bulan September dan Oktober 1945, ia berdjuang membela
Tanah Air, dengan bambu runtjing, djuga dengan kuas dan palet.
Pelukis-pelukis dari Bungkaka bergabung kembali, jang kemudi-
an mendjadi: Angkatan Seni Rupa Indonesia atau A.5.R.I. de=-
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ngan ketua Ismail Dauly. Anggauta-anggautanja ialah Husein,
Nasjah, Tino S., lHasan siregar, Saleh, Hasan Djafar. Aereka
tetap membuat poster-poster, slogan-slogan, propaganda-propa-
ganda, persis seperti di Bungkska, tjuma sekarang untuk memn=-
bakar semangat berdjuang rakjat Indonecsia.

Achirnja semua anggauta-anggauta A.S.R.l. ini, masuk
mend jadi tentara. Tahun 1948 Nasjah tertjampak di Kisaran de-
kat Siantar. '

Dari Siantay inilah ia kemudian biss meloupat ke Dja-
wa, dengan dua ovang kawannja Daud dan S.Svhsyta. la Aterul
ke Jogjakarts karcna Geleh/ lema sekali bertjita~tjita untuk
beladjar melukis pada Soedjojono. la masuk S.J¥.d, dengan per-
antaraan Harjadi. :

Di S 1., ini Nasjah mendapjat gemblengén jang paling
utama, ia semang sekali sebab memdajatkan peladjaran-pela-
djaran jang mengutayakan ¥ebebagan=kKcbeb”san falam segalanja,
berarti djuga keébeébasan buat mentjiptas 18 mendapat bimbing-
an dari Soedjojono, Arrandi dan Sﬁedarsd, tidak ada penekanan
buat berksrja, melukis dan melukis terus. Ia banjak mendapat
kesempatan untuk melukis ke front.

Kemudian paca tahun 1947 di Su:akarta dihentuk,S.I.m.
Nasjah pindah kesana, sclain seni rupa dJugg dibentuk seksi
seni sastra dan seni musik Jang diketuai oleh Kuspini.

Pada tahun itu Nasjah pergi ke Djawa Barat untuk mem-
bikin poster bersama Nashar, .akidjan dan Sahri, untuk memba-
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kar semangat berdjuang. Tahun 1948 jaitu pada waktu persetu-
djuan Lionggar Djati, Nasjah pergil ke Djakarta, tapi di Dja-
karta tak ada pelukis seorangpun djua ketjuali lHenk Ngantung.
Ia kewudian menetap di Tauan Siswa dengan pak Said. Nasjah
kemudian mendjabat sebagai illustrator buku-buku pada pener—
bitan Balai Pustaka Djakarta tahun 1948/1949,

Waktu Jogjakarta diduduki Belanda banjaklsh pelukis-
pelukis jang pergi ke Djskarta-@ntara lain Sudarso, Affandi,
4oini. liercka seiumanja Yerkutpul di Tamasi Biswa di Djalan
Garuda. | '

Achirnja mereka wmendirikan "Gabungan Pelukis Indonesia"
dengan dispomsori oleh pak Said, ketuanja Affandi. Pada ta-
hun 1952 Nesjah ditarik kombali ke Jogjakarta watuk membantu
pada Djawatawm, Kebudajaan Vegartemen P.D.K. Bagian Seni Rupa
oleh Kusnadi, hingga seterusnja la menetap di Jogjaarta sam-
pal sekarang dini.

Karena ti@bulunja "Pelukis Rakjat" ¢ kemudian tjon-
dong kepada Lekra maka-dldirikanlah "Peélukis Indoncsia" dee
ngan k.tuan&a Kusnadi jaitu pada tahun 1954, liasjah ikut be-
serta didalamnja, dimana "Pelukis Indonesia” ini tidak diba-
wah naun an apapun djuga. |

Tahun 1967 Nasjah kewin dcngan Umi Naftiah dan telah
berputra seorang liega Purnama. Untuk melengkapi riwajat hi-
dupnja, maka penulis sertakan keaktipan~keaktipan Nasjah
Djamin sanpai sekarang,
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Bidang permadjalahan:

Pfahun 1953 sampai sekarang, redaktur madjalah "Bu-
daya" Jogjakarta.

Disamping melukis giat bekerdja dilapangan Sastra,
Dramh. dan tjerpen.

Tahun 1953, peuenang hadiah B.M.K.N. untuk ilustra-
si buku tahun 1952.

Tahun 1960, pemepaty hadialh B.l.K.N, untuk penulis-
an tjerite draus.

Tahun/ 1961, melawat ke Djepang, mempeladjari seni
Dekoragi, perfilmen, Televisi dan gedung-gedung.
Puﬁtuaﬂﬁpamerans-i--~

Ikut: pempran=pancran Kolektip di Indonesia dan luar-

negexde

1.

be.

d.

Dalen negeri:

Pamaran lukisan "Konferensi Afro/deia" Laendung ta-
hun 1958,

Pameran lukisan "Konferensi Karet Internasional”,
Jogjakarta tahun 19584

Pameran lukisan "Lonferensi Colombo" Jogjalharta ta=-
hun 1959, |

Pameran lukisan tunggal di Kedutaan Argentina, Dja-
karta tahun 1960,

Pameran lukisan menjeambut Asian Gaumes ke IV Djﬁkarta
tahun 1962.
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Dan lain-lain pameran gsbungan,

Luar negeri:

Bienal II Sao Paulo Brasilia tahun 1954,
Pameran-pameran seni lukis Indoncsia di R.R.T,,
Singapura.

Pameran pelukis-pelukis muda Internatiomal di Dje=
pang tahun 1956.

Pameran-pameran lukigan dikot:-kota india, Kuala=-
lunpur.

ban lain-lain pamenan-pameran kolektip.
Kolektor-koléktor lukisannda antara lein: '
linseym (Persiayen) Seni Bupa Indonasia lodern, Dja-
waitan Kebudajaan Departcmen #.D.K., Urusan Kesenian
Puget di Jogjukarta.

Sticusa. ;

Indonigian Arg, Gdllesy a1/ Mexicod

James A, Stewars (U.S.A,)

Asian Foumdation.

Keduataan Indonesia.di Feking, India, loskow,

Ir. Suhamir.

Ex Presiden Soekarno,

Dan lain-lain perseorangan dalam dan luar n:ceri.
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